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ABSTRACT 

This study aimed to describe the characteristics of organic honey pumpkin farmers and calculate farming 
income in Bulontala Timur Village, Suwawa Selatan District, Bone Bolango Regency. The research employed a 
quantitative descriptive survey and census sampling involving 14 farmers. Most respondents were aged 44-51 years 
(42.86%), had completed elementary school (64.29%), and had 0-2 family dependents (50.00%). Nine farmers 
(64.29%) cultivated their own land, and 13 farmers (92.86%) operated plots of up to 0.50 ha. Based on the detailed 
cost components reported in the study, total revenue reached IDR 44,590,000, total production cost IDR 
22,882,690, and farming income IDR 21,707,310, equivalent to approximately IDR 1,550,522 per farmer per 
growing season. These financial figures should be cross-checked against the original farm records before 
publication. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik petani dan menghitung pendapatan usahatani labu 
madu organik di Desa Bulontala Timur, Kecamatan Suwawa Selatan, Kabupaten Bone Bolango. Penelitian 
menggunakan metode survei deskriptif kuantitatif dengan sampling jenuh terhadap 14 petani. Kelompok umur 
terbanyak adalah 44-51 tahun (42,86%), tingkat pendidikan terbanyak SD (64,29%), dan jumlah tanggungan 
keluarga terbanyak 0-2 orang (50,00%). Sebanyak sembilan petani (64,29%) mengusahakan lahan milik sendiri dan 
13 petani (92,86%) mengelola lahan hingga 0,50 ha. Berdasarkan penjumlahan rincian biaya yang dilaporkan, 
penerimaan total sebesar Rp44.590.000, biaya produksi total Rp22.882.690, dan pendapatan usahatani 
Rp21.707.310 atau sekitar Rp1.550.522 per petani per musim tanam. 
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian memainkan peran penting 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sebagian 
besar penduduk Indonesia bekerja di sektor 
pertanian, menjadikannya negara agraris (Zuhdi, 
2021). Dengan menerapkan teknologi dan 
inovasi, sumber daya alam Indonesia mendorong 
pengembangan sektor pertanian, yang dapat 
menghasilkan pendapatan alternatif. Salah satu 
contohnya adalah hortikultura, di mana 
pemerintah mendorong pengembangan inovasi 
dengan memperhatikan kesejahteraan petani dan 
membudidayakan tanaman hortikultura yang 
sangat menguntungkan secara ekonomi. 
Hortikultura terdiri dari berbagai jenis tanaman 
buah dan sayur yang dapat digunakan sebagai 
bahan pangan maupun bahan baku industri. Buah 
labu madu adalah salah satu tanaman hortikultura 
yang bernilai ekonomi tinggi tetapi belum banyak 
dikenal oleh petani. 

Menurut Adam et al. (2023:180), Labu 
madu atau sudah populer di beberapa negara di 
seluruh dunia. Data statistik FAO tahun 2018 
menunjukkan bahwa 117 negara di seluruh dunia 
telah memproduksi buah labu madu. Salah satu 
negara terbesar pada tahun 2018 adalah Rusia 
dengan produksi 8,2 juta ton, diikuti oleh India 
dengan 5,5 juta ton, dan Ukraina dengan 1,3 juta 
ton. Sementara Indonesia memproduksi labu 
madu hanya berkisar 4,5 ribu ton. 

Mayoritas orang di Provinsi Gorontalo 
adalah pertani. Serbagian bersar orang di Kabupatern 
Boner Bolango berkerrja serbagai pertani holtikultura, 
terrutama di Dersa Bulontala Timur di Kercamatan 
Suwawa Serlatan. Sermua pertani holtikultura di 
Dersa ini terrgabung dalam kerlompok tani Al-
Hidayah, yang saat ini berrfokus pada budidaya 
hortikultura. Kelompok Tani Al-Hidayah 
merupakan salah satu kelompok tani di Desa 
Bulontala Timur yang mengembangkan budidaya 
labu madu sebagai komoditas hortikultura. 
Kegiatan usahatani tersebut menjadi salah satu 
alternatif usaha pertanian yang berpotensi 
memberikan tambahan pendapatan bagi petani. 

Labu madu merrupakan salah satu tanaman 
hortikultura yang dapat dibudidayakan olerh 
pertani. Olerh karerna itu, Kerlompok Tani Al-
Hidayah mermilih tanaman terrserbut serbagai 
komoditas unggulan dikerlompok tani terrserbut. 
Serbagai komoditas unggulan, Kerlompok Tani Al-
Hidayah terlah mermiliki perngertahuan dalam 
prosers budidaya labu madu hingga panern dan 
pasca panern. Awalnya komoditas labu madu 
dipilih serbagai komoditas unggulan di Kerlompok 
Tani Al-Hidayah karerna pertani yang berrada di 
Dersa Bulontala Timur terlah mernguasai perrawatan 
labu madu, dan bernih labu madu cukup mudah 

didapatkan (Lawajo et al., 2023). Harga pernjualan 
labu madu di pasaran saat ini rerlativ cukup tinggi 
di bandingnkan derngan jernis labu lainya (Nuraini 
et al., 2023). Pertani di Dersa Bulontala Timur 
serbernarnya tidak dapat mermernuhi kerbutuhan 
serhari-hari merrerka derngan serbagian bersar hasil 
perrtanian labu madu merrerka. Karakterristik pertani 
labu madu yang berragam, serperrti usia, 
perndidikan, perngertahuan dasar budidaya labu 
madu, dan perngalaman berrtani, adalah salah satu 
faktor yang mermperngaruhi perndapatan pertani 
labu madu. Jumlah tanggungan kerluarga juga 
mermperngaruhi kinerrja pertani; lerbih banyak 
tanggungan kerluarga, lerbih banyak kerbutuhan 
yang harus dipernuhi. Luas lahan juga mernerntukan 
kerberrhasilan budidaya labu madu.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan karakteristik petani dan 
menghitung pendapatan usahatani labu madu 
organik di Desa Bulontala Timur Kercamatan 
Suwawa Serlatan Kabupatern Boner Bolango. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Usahatani 

Usahatani adalah studi tentang cara petani 
mengelola berbagai faktor produksi, seperti lahan, 
tenaga kerja, dan modal. Pengetahuan ini 
membantu petani dalam menentukan jenis dan 
skala usaha tani, seperti tanaman, untuk 
memaksimalkan pendapatan mereka. Dengan 
demikian, usahatani tidak hanya meningkatkan 
efisiensi produksi tetapi juga meningkatkan 
kesejahteraan petani secara keseluruhan 
(Suratiyah, 2006:8). 

Produksi efektif dan efisien untuk 
menghasilkan keuntungan yang tinggi pada waktu 
tertentu Dianggap efektif jika petani dapat 
memanfaatkan sumber daya mereka sebaik 
mungkin. Pemanfaatan sumber daya ini juga 
dianggap efisien jika output melebihi input. 
Usahatani adalah tempat di mana seseorang atau 
sekumpulan orang berusaha mengolah unsur-
unsur produksi seperti alam, tenaga kerja, modal, 
dan keterampilan dengan tujuan menghasilkan 
produk pertanian. (Sinaga dkk., 2024:12). 
 
Labu Madu Organik 
 Pertanian organik tidak menggunakan 
bahan kimia buatan melainkan bahan alami.  
Dengan teknik ini, tanaman seperti labu madu, 
sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat dapat 
dikembangkan.  Fokus utamanya adalah 
kesehatan, ekologi, keadilan, dan perlindungan 
lingkungan. Buahnya manis dan lembut, dan 
penuh dengan serat, vitamin, dan mineral yang 
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meningkatkan kekebalan tubuh.  Pupuk organik, 
seperti pupuk kandang kambing, dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 
memperbaiki kadar gula labu madu sambil 
menjaga lingkungan. Labu madu organik 
memiliki banyak manfaat dan kandungan 
karbohidrat yang tinggi, serta vitamin E, mineral, 
vitamin A, dan serat yang tinggi. Mereka juga 
membantu kekebalan tubuh dan melawan radikal 
bebas. (kurhniati dkk., 2018:16). 

 Labu madu memang menjadi perhatian 
baru di Indonesia. meskipun masih eksklusif, 
banyak yang tertarik dengan rasanya yang manis 
dan teksturnya yang lembut. Di Indonesia, 
mungkin masih lebih dikenal dengan sebutan labu 
kuning atau waluh. Namun, bentuk fisiknya yang 
menyerupai lampu bohlam membuatnya cukup 
unik. Selain itu, kandungan kalsium yang tinggi 
membuatnya menjadi pilihan yang baik untuk 
pertumbuhan tulang. Meskipun belum banyak 
dikenal, labu madu memiliki potensi untuk 
menjadi favorite di pasar local karena cita rasanya 
yang manis dan tekstur (Hudaifani, 
2023)dagingnya yang lembut dan pulen (Putra 
Ronaldo Aidil dkk., 2023:108). 
 
Karakteristik Petani 

 Karakteristik aktor yang berperan penting 
dalam kegiatan usahatani mencerminkan perilaku 
yang menunjukkan motivasi, karakteristik 
pribadi, konsep diri, nilai-nilai, dan pengetahuan 
atau keahlian yang dimiliki seorang petani yang 
berhasil dalam usahatani.  Karakteristik 
responden sangat penting karena memiliki 
hubungan langsung dengan kegiatan usahatani.  
Kompetensi yang beragam ini menunjukkan 
bahwa sifat khusus setiap petani sangat penting 
untuk keberhasilan dan efisiensi usaha tani 
mereka. (Manyamsari dkk, 2014:60) 

Dalam Karakteristik petani hal-hal yang 
perlu diperhatikan adalah: 
 
Aspek Sosial 
Umur Petani 

 Umur merupakan informasi mengenai 
tanggal, bulan, dan tahun lahir seseorang. 
Informasi umur berisi ukuran lamanya hidup 
seseorang dalam satu tahun. Umur dapat 
mempengaruhi seseorang dapat dalam mengambil 
keputusan. Umur juga dapat menjadi salah satu 
tolak ukur keberhasilan kegiatan berusahatani. 
Petani yang memiliki umur produktif biasanya 
cenderung lebih inovatif dan adaptif terhadap 
perubahan serta teknologi baru dalam pertanian. 
Selain itu, petani yang berbeda dalam usia 
produktif cenderung lebih cepat dalam belajar 
dan mengimlementasikan teknik pertanian yang 

lebih efisien dan efektif, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan produktivitas dan 
keberhasilan usahatani mereka (Gusti dkk., 
2022:213). Umur merrupakan faktor pernting yang 
berrperngaruh terrhadap kerberrhasilan usaha tani. 
Usia yang berlum produktif, yaitu antara 0-15 
tahun, ditandai derngan kermampuan fisik yang 
berlum optimal. Usia produktif, yang berrkisar 
antara 16-60 tahun, adalah masa dimana pertani 
mermiliki kerkuatan fisik yang maksimal. 
Serbaliknya, usia di atas 60 tahun dianggap tidak 
produktif karerna pada perrioder ini kermampuan 
fisik pertani mulai mernurun (Nuah dkk., 2022:91). 
Umur pertani mermperngaruhi produktivitas kerrja 
dan perrannya dalam perngambilan kerputusan dari 
berrbagai alterrnatif perkerrjaan yang ada. Umur 
pertani berrkaitan derngan kermampuan kerrja 
merrerka. Dari sergi fisik, sermakin tua serserorang 
serterlah merlerwati batas usia terrterntu, maka 
sermakin berrkurang kermampuannya untuk berkerrja 
(Manatar dkk., 2017:58). 
 
Tingkat Pendidikan  

Tingkat perndidikan pertani sangat 
mermperngaruhi kermampuan merrerka dalam 
merngadopsi inovasi, di mana pertani derngan 
perndidikan yang lerbih tinggi cernderrung lerbih 
cerpat dalam merlakukannya. Sercara umum, 
tingkat perndidikan serserorang merncerrminkan daya 
krerativitas merrerka dalam berrpikir dan berrtindak. 
Perndidikan yang rerndah mernyerbabkan 
perngertahuan yang terrbatas dalam mermanfaatkan 
sumberr daya alam yang ada. Serlain itu, rerndahnya 
tingkat perndidikan akan mernurunkan 
produktivitas ternaga kerrja dan berrdampak pada 
rerndahnya perndapatan yang diperrolerh (Hidayat 
dkk., 2017:4). Tingkat perdidikan adalah hal yang 
bergitu pernting bagi manusia. 
 
Pengalaman Berusahatani 

Perngalaman dalam berrtani adalah salah 
satu indikator pernting untuk mernilai kermampuan 
pertani dalam merngerlola usaha tani merrerka, 
terrutama dalam hal perngerndalian hama dan 
pernyakit tanaman. Pertani yang mermilki banyak 
perngalaman biasanya lerbih berrhati-hati dalam 
merngadopsi inovasi baru dibandingkan derngan 
pertani yang masih mermilki serdkit perngalaman 
(Salerh, 2022:199). Perngalaman berrtani adalah 
salah satu faktor pernerntu kerberrhasilan dalam 
usaha tani. Sermakin lama serserorang mermiliki 
perngalaman berrtani, sermakin banyak perlajaran 
yang diperrolerh, serhingga dapat merngurangi 
kermungkinan kergagalan yang dapat mernghambat 
usaha tani merrerka. Sercara umum, sermakin lama 
pertani mernjalankan usaha tani, sermakin tinggi 
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tingkat kerberrhasilannya dalam berrtani (Ilyas & 
Afandi, 2016). 
 
Jumlah Tanggungan  

 Namun, sermakin banyak tanggungan, 
biasanya akan berrdampak pada perngerluaran 
kerluarga. Jika jumlah tanggungan merningkat 
tanpa perningkatan perndapatan, alokasi dana 
untuk masing-masing anak bisa berrkurang. Serlain 
itu, mermiliki banyak tanggungan bisa mernjadi 
motivasi bagi serserorang untuk berkerrja lerbih 
kerras, karerna merrerka sadar hasil jerrih payahnya 
akan dinikmati olerh banyak orang yang 
berrgantung padanya (Purwanto & Taftazani, 
2018:34-35). Anggota rumah tangga adalah 
jumlah kerluarga atau individu lain yang tinggal 
berrsama dalam satu rumah. Berrdasarkan hasil 
rergrersi, dikertahui bahwa variaberl jumlah 
tanggungan rumah tangga mermiliki perngaruh 
signifikan terrhadap kermauan mermbayar rumah 
tangga siswa serkolah mernerngah atas di 
Sermarang. Hubungan antara variaberl jumlah 
tanggungan rumah tangga dan kermauan 
mermbayar ini berrsifat positif, artinya sermakin 
banyak tanggungan rumah tangga, kermauan 
mermbayar rumah tangga akan merningkat (C. W. 
Utami & Padmalia, 2021:84). 
 

Aspek Sosial  
Luas Lahan  

 Jumlah pernduduk terrus merningkat sertiap 
tahun. Perrtambahan jumlah pernduduk ini 
mermperngaruhi kerbutuhan akan termpat tinggal, 
yang pada gilirannya mermicu permbukaan lahan 
baru untuk dijadikan permukiman. Saat ini, 
banyak lahan perrtanian yang berralih fungsi 
mernjadi arera permukiman, serhingga luas lahan 
perrtanian berrkurang karerna permbangunan 
permukiman terrserbut. Permukiman tidak hanya 
dibangun di daerrah yang mermang layak, tertapi 
serbagian bersar didirikan derngan merngubah fungsi 
lahan, umumnya dari lahan perrtanian mernjadi 
lahan permukiman (Tulernan., 2014:3) 

Lahan adalah salah satu faktor produksi, 
yakni termpat di mana produk perrtanian dihasilkan 
dan mermberrikan kontribusi terrhadap usaha tani. 
Bersar kercilnya produksi dari usaha tani 
diperngaruhi olerh luas lahan yang digunakan. 
Pertani yang mermiliki lahan sermpit akan mermiliki 
perndapatan yang lerbih rerndah, serdangkan pertani 
derngan lahan yang lerbih luas akan merndapatkan 
perndapatan yang lerbih tinggi (Harini dkk., 
2019:19). 
 
 
 

Status Kepemilian Lahan 
 Status kerpermilikan lahan adalah 

mernggambarkan kerpermerlikan lahanyang di olah 
olerh pertani serperrti:  
1. Pertani permilik adalah kerlompok pertani yang 

mermiliki dan merngerlola tanah merrerka serndiri. 
Merrerka sercara langsung terrlibat dalam 
perngolahan dan permanfaatan lahan terrserbut. 
Sermua faktor produksi, terrmasuk tanah, 
perralatan, dan sarana produksi yang digunakan 
adalah milik pertani itu serndiri. Olerh karerna 
itu, merrerka mermiliki kerberbasan pernuh dalam 
mernerntukan kerbijakan perrtanian merrerka tanpa 
diperngaruhi atau diterntukan olerh orang lain. 
Derngan dermikian, pertani permilik adalah 
pertani yang mermiliki dan mernggarap lahan 
usaha merrerka serndiri, di mana status lahan 
terrserbut diserbut lahan milik serndiri 
(Yigibalom dkk., 2020:6). 

2. Pertani pernyerwa adalah pertani yang mernggarap 
lahan milik orang lain derngan cara mernyerwa 
karerna merrerka tidak mermiliki lahan serndiri. 
Bersaran serwa dapat berrubah hasil produksi 
fisik atau serjumlah uang yang telah diserpakati 
serberlum lahan digarap. Durasi kontrak serwa 
terrgantung pada kersermpatan antara permilik 
lahan dan pernyerwa. Jangka waktu serwa bisa 
berrvariasi, mulai dari satu musim, satu tahun, 
atau bahkan lerbih lama. Dalam sisterm serwah 
ini, rersiko perrtanian serpernuhnya di tanggung 
olerh pernyerwa, serdangkan permilik lahan 
mernerrima permbayaran serwah tanpa perngaruh 
olerh rersiko perrtanian yang mungkin terrjadi 
(Umpul dkk., 2016:38). 

3. Pertani pernggarap adalah pertani yang 
merngerlolah lahan milik orang lain derngan 
mernggunakan sisterm bagi hasil. Dalam sisterm 
ini, rersiko perrtanian di tanggung berrsama olerh 
permilik lahan dan pernggarap. Proporsi bagi 
hasil berrvariasi di sertiap daerrah, biasanya 
diperngaruhi olerh tradisi sertermpat, kualitas 
tanah, tingkat kersuburan tanah, jumlah 
perrmintaan dan pernawaran, serrta perraturan 
permerrintah yang berrlaku (Umpul dkk., 
2016:38). 

 
Produksi Usahatani 

 Mernurut Sumardin & Mashud, 
(2018:26)Produksi dalam usahatani merrupakan 
suatu prosers kreratif yang mernambah nilai, 
kergunaan, dan manfaat baru. Ini merncakup 
kermampuan untuk mermahami barang atau jasa 
serhingga dapat mermernuhi kerbutuhan manusia 
merlalui prosers produksi. Produksi, dalam konterks 
ini, merncakup sermua kergiatan yang terrlibat dalam 
pernciptaan barang dan jasa. Dalam konterks 
perrtanian, produksi diartikan serbagai upaya untuk 
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mernumbuhkan dan merrawat komoditas perrtanian 
guna mermernuhi kerbutuhan manusia. Prosers 
produksi perrtanian merlibatkan permahaman 
terrhadap tujuan atau manfaat suatu barang, yang 
dapat diperrolerh derngan cara mermberntuk 
berntuknya merlalui budidaya bernih hingga 
merncapai ukuran yang diinginkan dan 
merrawatnya serlama prosers produksi. Produksi 
perrtanian mermerrlukan berrbagai faktor produksi 
serperrti ternaga kerrja, modal, tanah, dan 
manajermern perrtanian. Perrsalinan, terrmasuk 
perrsalinan interrnal di dalam dan di luar kerluarga, 
juga merrupakan bagian dari prosers produksi 
terrserbut. Dalam kergiatan produksi perrtanian 
diperrlukan berrbagai faktor produksi serperrti 
lahan,bernih, pupuk, obat-obatan, dan ternaga 
kerrja. Kerlompok tani mernggunakan input 
produksi yang merliputi bernih, ternaga kerrja, 
pupuk, perralatan perrtanian, dan obat-obat 
perrtanian (Sukanterri & Widnyana, 2020:34). 
 
Pendapatan Petani 

 Pendapatan atau revenue adalah sesuatu 
yang dapat terjadi secara berulang atau waktu-
waktu terrterntu, total pernerrimaan dari hasil 
pernjualan barabg atau jasa yang diperrolerh olerh 
suatu unit usaha serlama perrioer terrterntu, namun, 
merskipun serring disamakan, perngerrtian 
perndapatan (Rervernuer) serbernarnya berrberda 
derngan perngerrtian pernghasilan (Incomer) dalam 
literratur akuntansi. Perndapatan masih merrupakan 
bruto yang berlum dikurangi derngan biaya dan 
berban untuk mermperrolerhnya sermerntara 
pernghasilan adalah perndapatan berrsih serterlah 
dikurangi derngan biaya (Cost) dan berban 
(ERxpernser)(Susanti., 2016:35). 

 Perndapatan merncakup sermua 
pernerrimaan, baik dalam berntuk uang maupun 
barang, yang diterrima dari pihak lain atau hasil 
kergiatan industry, yang diukur dalam jumlah 
uang dari harta yang berrlaku pada saat itu. 
Perndapatan merrupakan sumberr pernghasilan yang 
sangat vital bagi individu untuk mermernuhi 
kerbutuhan serhari-hari dan mernjadi factor kunci 
dalam kerlangsungan hidup dan pernghidupan 
serserorang, baik sercara langsung maupun tidak 
langsung. Derngan perndapatan yang mermadai, 
serserorang dapat mermernuhi kerbutuhan dasarnya 
serperrti mkanan, termpat tinggal, dan kerbutuan 
lainnya, serrta merndukung kerhidupan yang lerbih 
baik bagi dirinya dan kerluarganya (Tahir, 
2017:4). 

 
Biaya Produksi 

 Biaya produksi adalah total dari sermua 
perngerluaran yang diperrlukan dalam prosers 
produksi untuk mernghasilkan suatu produk atau 

barang. Dalam usahatani, biaya diklasifikasikan 
mernjadi dua jernis, yaitu biaya tertap dan biaya 
tidak tertap. Biaya tertap adalah biaya yang 
jumlahnya tidak berrgantung pada bersar atau 
kercilnya produksi, serperrti alat-alat perrtanian, 
serwa lahan, mersin perrtanian, dan biaya 
permerliharaan. Serdangkan biaya tidak tertap adalah 
biaya yang jumlahnya berrkaitan langsung derngan 
bersarnya produksi, misalnya perngerluaran untuk 
bibit, pupuk, dan perstisida. Dalam usahatani, 
pertani perrlu mermbandingkan antara hasil yang 
diharapkan akan diterrima pada waktu panern 
derngan biaya perngerluaran atau biaya produksi 
(Masni dkk., 2016:20) 

Biaya tertap (Fixerd Cost) dalam perrtanian 
adalah biaya yang sifatnya tidak berrubah 
merskipun ada perrubahan dalam jumlah produksi 
yang dihasilkan. Derngan kata lain, bersarnya biaya 
ini tidak terrperngaruh olerh volumer produksi yang 
dilakukan. Contoh biaya tertap dalam perrtanian 
merliputi pajak properrti, serwa lahan, dan biaya 
pernyusutan perralatan. Pajak properrti, misalnya, 
tertap harus dibayarkan sercara berrkala tanpa 
mermperrhatikan serberrapa banyak hasil panern yang 
diperrolerh. Dermikian pula, serwa lahan adalah 
biaya tertap yang harus dibayar olerh pertani, baik 
dalam kondisi produksi tinggi maupun rerndah 
a. Biaya Variaberl (Variaberl Cost) adalah biaya 

yang berrubah seriring derngan produksi yang 
diperrolerh. Biaya ini merncakup berrbagai 
komponern serperrti biaya bahan baku, 
permerliharaan, bernih, pupuk, perstisida, biaya 
panern, dan lain serbagainya (Ferbriani dkk., 
2017:3). Bersar kercilnya biaya variabler, yang 
merncangkup biaya yang sernantiasa berrubah-
ubah, berrgantung pada hasil dari kergiatan 
perrtanian 

 
Penerimaan Petani 

 Istilah pernerrimaan umumnya merrujuk 
pada jumlah uang atau nilai yang diterrimah olerh 
usahatani. Pernerrimaan adalah hasil dari pernjualan 
produk yang berrasal dari usahatani ini dihitung 
derngan merngalikan jumlah total produk yang 
dijual derngan harga yang berrlaku di tingkat 
pertani. Pernerrimaan merrujuk pada nilai total 
sermua barang yang dihasilkan, yang diperrolerh 
derngan merngalikan jumlah barang yang 
dihasilkan derngan harga pernjualan perr unit 
(Nurlina dkk., 2020:113). Perrnyataan terrserbut 
serlara derngan Marzuki dkk., (2023:4)pernerlitian 
mernyatakan bahwa pernerrimaan adalah hasil akhir 
dari perrkalian antara jumlah produksi dan harga 
jual komoditas perr kilogram. Sermakin tinggi 
jumlah produksi yang berrhasil dijual, sermakin 
bersar pula pernerrimaan yang diperrolerh olerh 
pertani. Olerh karerna itu, analisis pernerrimaan 
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berrtujuan untuk merngertahui serberrapa bersar 
perndapatan yang akan diterrimah olerh pertani 
sertalah mermperrhitungkan berrbagai biaya yang di 
kerlaurkan seralam musim panern. Derngan 
dermikian, tingkat perndapatan pertani dapat 
diprerdiksi. Pernerrimaan usahatani berrgantung 
pada jumlah produksi derngan harga jual 
produknya. 

Pernerrimaan merrujuk pada total produk 
utama atau produk sampingan yang dihasilkan 
olerh perrusahaan. Serbaliknya, sermua perngerluaran 
atau biaaya merncangkup sermua perngorbanan 
untuk barang atau jasa yang dilakukan dalam 
mata uang Rupia, yang merrupakan satu-satunya 
mata uang nominal yang digunakan dalam 
merncapai tujuan terrserbut(Namput dkk., 2020:3-
4). Mernurut Yusup dkk., (2024:147) Pernerrimaan 
adalah total perndapatan yang diperrolerh dari 
kergiatan usahatani serlama perrioder terrterntu, 
dihitung berradasarkan hasil pernjualan atau 
erstimasi nilai kermabli. Pernerrimaan dapat 
diperrolerh derngan merngalikan jumlah produksi 
dengan harga jual. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Bulontala Timur kecamatan Suwawa Selatan, 
Kabupaten Bone Bolango yang terletak di 
Provinsi Gorontalo. Waktu penelitian 
dilaksanakan dari bulan mei hingga juli 2024.  

 
Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian Ini menggunakan jenis 
penelitian survei. Penelitian survei merupakan 
suatu penelitian kuantitatif dimana penelitian ini 
bersifat menjelaskan tentang data yang akan 
dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 
angka. 
 
Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel penelitian 
ini di lakukan dengan metode Sampling jernuh. 
Sampling jernuh merrupakan mertoder pernerntuan 
samperl di mana serluruh anggota populasi 
dijadikan serbagai samperl. Dalam pernerlitian ini, 
karerna populasi disana hanya 14 orang pertani, 
olerh karerna itu, jumlah samperl yang digunakan 
sama derngan jumlah populasi. 
 
Tehnik Pengumpulan Data 

 Terknik perngumpulan data dalam 
pernerlitian serbagai berrikut: 

Obserrvasi, Teknik yang merrupakan salah 
satu alat yang digunakan untuk perngumpulan data 
berrdasarkan perngamatan sercara langsung 

terrhadap unsur-unsur yang berrkaitan derngan 
kergiatan usahatani labu di lokasi terrserbut. 

Kuisonerr, merrupakan salaah satu alat yang 
serring digunakan dalam berntuk perrtayanaan 
terrtulis yang diberrikan kerpada rerspondern serlama 
wawancara. Derngan merrancang perrtanayaan yang 
rerlervan dan terrstruktur dapat mermperrolerh data 
yang dibutuhkan untuk mernganalisis kerperrluan 
yang serdang diterliti. 

Wawancara, Merrupakan terhnik yang 
dilakukan dalam berberrapa berntuk, mulai dari 
awal wawancara terrstukur derngan daftar 
perrtanyaan yang terlah disiapkan serberlumnya 
hingga wawancara tak terrstruktur yang lerbih 
berbas dan terrbuka untuk mernjalajahi permikiran, 
perngalaman, dan pandangan rerspondern sercara 
langsung. 
 
Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data derskrptif untuk 
merngiderntifikasi Karakterristik pertani yaitu 
analisis yang digunakan untuk mernganalisis 
data derngan cara mernderskripsikan atau 
mernggabarkan data yang terrkumpul 
serbagaimana adanya tanpa mermbuat 
kersimpulan yang berrlaku umum. 

Teknik Analis Data yang digunakan 
untuk merngertahui keruntungan usahatani:  
Biaya Produksi 
Biaya usahatani labu madu di Desa Bulontala 
Timur Kecamatan Suwawa Selatan dengan 
menggunakan rumus: 

TC = FC +TVC 
TC	 =Total Biaya  
TC	 =Total Biaya Tertap 
	VC	 =Total Biaya Variaberl 

 
Biaya Pernerrimaan dan Keruntungan Usaha 
Penerimaan ushatani labu madu di Desa 
Bulontala Timur Kecamatan Suwawa Selatan 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

TR= Q X P 
TR = Pernerrimaan total (Rp) 
Q = Jumlah Produk (Kg) 
P = Harga Produk perr kg (Rp) 
 
Biaya Perndapatan 
Pendapatan dihitung dengan menggunakan 
rumus: 

π = TR – TC 
π = Keruntungan 
TR= Perndpatan Kotor 
TC = Total Cost (Biaya Total) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Pernerlitian ini dilakukan dikercamatan 
Suwawa Serlatan Kabupatern Boner Bolango. Luas 
kercamatan Suwawa Serlatan, sercara kerserluruhan 
242,57 km2. Dersa terrluas di kercamatan Suwawa 
Serlatan adalah molintogupo, derngan keradan 
prerserntaser serbersar 16,76% dan dersa yang 
mermiliki luas lahah terrkercil adalah dersa 
Bulontala Timur derngan orerserntaser 9,08%. 
Perrmukaan tanah di Kercamatan Suwawa Serlatan, 
serbagian bersar adalah dataran rerndah dan 
serbagian dataran tinggi prerserntaser terrhadap luas 
Kercamatan Suwawa Serlatan dapat dilihat pada 
taberl berrikut: 

Tabel 1. Luas Wilayah dan Persentase Luas 
Desa di Kecamatan Suwawa Selatan 

Dersa Luas (Km) Perserntaser 
(%) 

Bulontala 22,03 9,08 
Libungo 35,81 14,76 
Malintogupo 40,66 16,76 
Bonerdaa 31,95 13,17 
Bondauna 23,35 9,63 
Bulontala Timur 22,02 9,08 
Pancuran 35,70 14,72 
Bondaraya 31,05 12,80 
Kerc. Suwawa 
Serlatan 242,57      100 

Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 

 
Sercara Gerografis Kercamatan Suwawa 

Serlatan berrbatasan Langsung derngan wilayah: 
1. Serberlah Utara berrbatasan derngan kercamatan 

SuwawaTerngah 
2. Suwawa Timur Berrbatsan derngan kercamatan 

Suwawa Timur 
3. Serberlah Serlatan berrbatsan Kercamatan Boner 

Pantai 
4. Serberlah Barat berrbatasan Kercamatan 

Botupingger 
 
Keadaan Penduduk 

Pernduduk adalah individu atau serkumpulan 
individu yang berrtermpat tinggal di suatu wilyah 
sersuai derngan kerterntuan hukum yang berrlaku. 
Jumlah perndududk di Kercamatan Suwawa 
Serlatan, adalah serbanyak 5.656 jiwa, yang terrdiri 
dari 2.880 jiwa pernduduk laki-laki, dan 2.776 
jiwa pernduduk perrermpuan. Wilayah yang 
mermiliki jumlah pernduduk terrbersar adalah Dersa 
Dolintogupo derngan prerserntaser pernduduk serbersar 
19,98%. Serdangkan wilayah yang mermilki 
kerpadatan pernduduk terrtinggi adalah Dersa 
Bulontala Timur derngan kerpadatan pernduduknya 
serbersar 39,55 jiwa perr km. prerserntaser jumlah 
pernduduk di Kercamatan Suwawa Serlatan 
berrdasarkan jernis kerlamin dapat dilihat dari taberl 
di bawah ini: 

 
 

Tabel 2. Persentase Jumlah Penduduk Kecamatan Suwawa Selatan 

No Dersa Laki-Laki Perrermpuan Jumlah Perserntaser 
(%) 

1 Bulontala 309 319 628 11,10 
2 Libungo 309 298 607 10,73 
3 Malintogupo 588 542 1.130 19,97 
4 Bonerdaa 320 292 612 10,82 
5 Bondauna 426 382 808 14,28 
6 Bulontala Timur 420 451 871 15,39 
7 Pancuran 169 168 337 5,95 
8 Bondaraya 339 324 663 11,72 

 Total    2.880     2.776 5.656 100 
Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
 

Berrdasarkan taberl diatas bahwa prerserntaser 
dilihat bahwa prerserntaser jumlah pernduduk laki-
laki serbanyak 50,92% dan perrermpuan serbanyak 
49,09% dan dapat dikatakan cukup serimbang 
 
Keadaan Penduduk menurut pekerjaan 

Gambaran merngernai keradaan pernduduk 
mernurut jernis perkerrjaan dan mata perncaharian di 
Kercamatan Suwawa Serlatan, Kabupatern Boner 
Bolango mernunjukkan bahwa pernduduknya 
mermiliki profersi yang berragam. Serbagian berkerrja 

serbagai pergawai nergerri sipil, anggota 
TNI/POLRI, ternaga honorerr, wiraswasta, 
perdagang, pertani, tukang ojerk, dan profersi 
lainnya. Sermerntara itu, terrdapat juga serbagian 
pernduduk yang tidak mermiliki perkerrjaan tertap. 
Hal ini umumnya diserbabkan olerh rerndahnya 
tingkat perndidikan serrta kurangnya perngertahuan 
dan kerterrampilan. Namun dermikian, merrerka tertap 
berrusaha mermernuhi kerbutuhan hidup kerluarga 
derngan mermanfaatkan lahan yang dimiliki untuk 
berrcocok tanam. Derngan cara ini, merrerka 
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berrharap merndapatkan pernghasilan merskipun 
tidak berkerrja di serktor formal. 

Tabel 3. Prerserntaser Perkerrjaan Pernduduk 
Dikercamatan Suwawa Serlatan 

Perkerrjaan Total Rata-Rata 
PNS       46 0,82 
TNI/POLRI 3 0,06 
Honor/Kontrak     260 4,60 
Tani/ Kerbun   1964 34,72 
Permbantu Rumah 
Tangga 

      21 0,38 

Perdagang      165 2,29 
Wirasuwasta    135 2,39 
Pergawai Swasta       54 0,80 
Ojerk/Berntor      45 0,15 
Tukang      65 1,15 
Lain-lain   1185 20,96 
Perngangguran    375 6,64 
Berlum Berkerrja    895 15,83 
Buruh    408  7,22 
Sopir 35  0,62 
Kerc. Suwawa 
Serlatan 

5.656   100 

Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
 

Berrdasarkan taberl di atas dapat dilihat 
bahwa serbagian bersar pernduduk Kercamatan 
Suwawa Serlatan berrmata perncaharian yang 
didomoniasi olerh pertani 34,72%. Hal terrserbut 
tidak lain karern poternsi perrtanian yang ada di 
Kercamatan Suwawa Serlatan paling banyak 
diusahakan. Kermudian mata perncaharian 
terrbanyak kerdua yaitu lain-lain derngan prerserntaser 
serbersar 10,73%. 
 
Karakteristik Responden Petani 
 Rerspondern dalam pernerlitian ini terrdiri dari 
pertani labu madu yang berrada di Dersa Bulontala 
Timur Kercamatan Suwawa Serlatan Kabupatern 
Boner Bolango. Pernerlitian ini merlibatkan 
serbanyak 14 0rang rersspondern. Karakterristik 
rerspondern yang dianalisis merliputi usia pertani, 
tingkat perndidikan, jumlah tanggungan kerluarga, 
serrta luas lahan yang di miliki  
 
Aspek Sosial 
Umur Petani 

Usia Merrupakan salah satu faktor yang 
mermperngaruhi kermampuan pertani dalam 
mernerrima atau merngadopsi terknologi dan 
perngertahuan batudalam budidaya labu madu. 
Berrdasarkan hasill pernerlitian,usia rerspondern 
pertani berrisar 20 hingga 60 tahun. Karakterristik 
pertani di Kercamatan Suwawa Serlatan, Khususnya 
Dersa BulontalaTimur, di tinjau berrdasarkan 
rerntang usia terrserbut. 

Tabel 4. Umur Pertani Labu Madu di Dersa 
Bulotala Timur Kercamatan Suwawa Selatan 
Umur Jumlah Responden Persentase 

(Tahun) (Orang) (%) 
20-27 3 21.43 
28-35 0 0.00 
36-43 2 14.29 
44-51 6 42.86 
52-59 3 21.4 
Total 14 100 

Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
Berrdasarkan taberl di atas, terrlihat bahwa 

iderntitas pertani berrdasarkan usia di Dersa 
Bulontala Timur Kercamatan Suwawa Serlatan 
Kabupatern Boner Bolango, didominasi olerh 
golongan usia 44-51 derngan prerserntaser terrtinggi 
serbersar 42.86%. Hal ini mernunjukan bahwa 
mayoritas pertani labu madu berrada dalam 
katergori usia produktif. Hal ini serjalan derngan 
pernerlitian (Gusti dkk., 2022:213) Usia dapat 
dijadikan salah satu indikator kerberrhasilan dalam 
kergiatan berrcocok tanam. Pertani yang berrada 
pada usia produktif umumnya mampu berkerrja 
derngan lerbih optimal dan erfisiern dibandingkan 
derngan pertani yang terlah mermasuki usia non-
produktif. 
Tingkat Pendidikan 

Tingkat perndidikan mermiliki perran pernting 
dalam merndukung perlaksanaan kergiatan 
usahatani, baik dari sergi terknis perngolahan 
maupun manajermern usaha, terrmasuk dalam 
pernerrapan terknologi baru. Pertani derngan tingkat 
perndidikan yang lerbih tinggi diharapkan dapat 
mernjalankan kergiatan usahataninya derngan lerbih 
erferktif, karerna perndidikan mermbantu merrerka 
mermbuat perkerrjaan mernjadi lerbih mudah dan 
hasil yang diperrolerh lerbih optimal. Di Kercamatan 
Suwawa Serlatan, tingkat perndidikan pertani dapat 
dikerlompokkan ker dalam berberrapa jernjang, yaitu 
SD, SMP, SMA, dan S1. Tingkat perndidikan ini 
mernjadi salah satu faktor pernting dalam 
mernerntukan kermampuan adaptasi pertani terrhadap 
inovasi dan terknologi dalam bidang perrtanian. 

Tabel 5. Tingkat Perndidikan Pertani Labu 
Madu di Dersa Bulontala Timur 

Kercamatan Suwawa Serlatan 

Tingkat Perndidikan Jumlah 
(Orang) 

Perserntaser 
(%) 

SD/ Serderrajat 9 64.29 
SMP-SMA/ Serderrajat 1      7.1 
S1 1 7.14 
Mahasiswa 3 21.43 

Total    14    100 
Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
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Berrdasarkan taberl di atas tingkat 
perndidikan pertani serbagian bersar berperndidikan 
SD derngan jumlah 9 orang dernganprerserntaser 
64.29% dari total jumlah pertani. Hal ini 
mernunjuka bahwa tingkat perndidikan pertani 
terrgolong rerndah. Sermntara itu, pertani derngan 
perndidikan SMP-SMA berrjumlah 1 orang 
(7,14%) perndidikan S1 hanya 1 orang 7,14%. 
Dan mahasiswa 3 orang derngan prerserntaser 
21.43%. hal ini mernjerlaskan bahwa pertani di 
Dersa Bulontala Timur masi terrgolong rerndah hal 
ini berrdampak pada kermampuan dalam 
merngerlolah usahatani labu madu sercara optimal, 
merskipun serbagian bersar pertani berrperndidikan 
rerndah namun masih ada perlaung untuk 
perningkatan kerterrampilan merlalui perndidikan 
nom formal serperrti perlatihan serrta derngan adanya 
tingkat perndididkan yang tinggi merskipun hanya 
1 orang mermbantu dan mernerrapkan prakterk 
perrtermuaan moderrern kerpada pertani. Hal ini 
serjalan derngan pernerlitian (Kholil & Dadi, 2022) 
Rata-rata tingkat perndidikan pertani di indonersia 
masih terrgolong rerndah. Rerndahnya tingkat 
perndidikan ini berrdampak pada pola pikir pertani, 
yang mermerngaruhi cara merrerka mernjalankan 
kergiatan usahatani serrta perngambilan kerputusan, 
khususnya dalam perngolahan dan hasik produksi 
labu madu. 

 
Pengalaman Berusahatani 

Lama berrusahatani merrupakan lama pertani 
berkerrja serbagai pertani baik itu perkerrjaan utama 
ataupun perkerrjaan sampingan. Perngalaman dalam 
cocok tanam diperrolerh merlalui lamanya serorang 
pertani mernjalankan kergiatan usahatninya. 
Sermkain lama serorang pertani berrkercimpug dalam 
bidang terrserbut, sermakin banyak perngalaman 
yang akan merrerka perrolerh dalam merngerlolah 
usahatinya, yang disajikan dalam berntuk taberl 
berrikut ini: 

Tabel 6. Perngalaman Pertani Labu Madu 
di Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa 

Serlatan 

Lama Berrusahatani Jumlah 
(Orang) 

Perrserntaser 
(%) 

4 Bulan 6 42,86 
1 Tahun 4 28,57 
4 Tahun 4 28,57 

Total     14    100 
Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 

 
Berrdasarkan taberl di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perngalaman berrusahatani di 
Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa 
Serlatan, Kabupatern Boner Bolango mernunjukan 
bahwa serbanyak 6 orang pertani derngan prserntaser 

21.43% mermiliki perngalaman berrusahatani 
serlama 4 bulan. Hal ini dijerlaskan bahwa 6 pertani 
labu madu mermiliki perngalaman berrcocok tanam 
serlama 4 bulan, pertani merlakukan uji coba 
pernanaman untuk merngertahui poternsi hasil 
produksi labu madu. Namun, karerna permasaran 
labu madu masih kurang dikernal olerh masyarakat, 
banyak hasil panern pertani yang tidak terrjual. 
Serjalan derngan pernerlitian (Ilyas & Afandi, 2016) 
sermakin lama serserorang terribat dalam kergiataan 
berrtani, makin sermakin banyak perngertahuan dan 
kerterrampilan yang di perrolerh. 
 
Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan kerlurga merngacu paada 
total anggota kerluarga yang mernjadi tanggung 
jawab para pertani labu madu serbagai rerspondern. 
Rerspondern pertani ini bisa juga serbagai kerpala 
kerluarga dan juga anggota kerluarga. Yang artinya 
orang-orang berrtanggung jawab dalam mermernuhi 
kerbutuhan dalam rumah tanggahnya. Hal ini akan 
berrperngaruh pada biaya yang harus ditanggung 
olerh pertani. Berrikut ini adalah iderntitas rerspondern 
berrdasarkan jumlah tanggungan, yang disajikan 
dalam berntuk taberl. 

Tabel 7. Tanggungan Kerluarga Pertani Labu 
Madu di Dersa Bulontala Timur Kercamatan 

Suwawa Serlatan 
Tanggungan Kerluaraga Jumlah 

(Orang) 
Perrrserntaser 

(%) 
0-2 7 50.00 
3-4 6 42.86 
5-6 1  7.14 

Total     14   100 
Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
 

Berrdasarkan data, dapat dikertahui bahwa 
jumlah rerspondern derngan anggota kerluarga 0-2 
orang serbanyak 7 oranag, yang merwakili 50,005 
dari total rerspondern. Sermerntara itu, rerspoondern 
derngan anggota kerluarga 3-4 orang berrjumlah 6 
orang atau 42,86%. Adapun rerspondern derngan 
anggota kerluarga 5-6 orang hanya 1 0rang, 
derngan prerserntaser serbersar 7.14%. data ini 
mernunjukan bahwa mayoritas rerspondern 
mermiliki tanggunagan kerluarga yang rerlatif kercil, 
yaitu 0-4 orang. Hal ini serjalan derngan pernerlitian 
(Maramba, 2018, 94-101), jumlah tanggungan 
kerleruarga serring kali mernjadi faktor yang 
merndorong pertani, serbagai kerpala rumah tangga, 
untukuberkerrja lerbih kerras dalam merngerloah 
usahataninya. Dorongan ini muncul karerna 
merrerka berrtanggung jawab untuk mermastikan 
kerbertuhan untuk serluruh anggota kerluarga yang 
terrpernuhi, baik dalam hal sandang maupun asperk 
lainnya. Sermakin bersar jumlah tanggungan, 
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biasanya sermakin tinggi pula motivasi pertani 
untuk merngoptimalkan hasil kerrja merrerka di 
serktor perrtanian. 

 
Aspek Ekonomi 
Status Kepemilikan Lahan  

Perrberdaan status kerpermilikan lahan 
berrperngaruh pada variasi tingkat perndapatan 
dalam usahatani. Tingkat perndapatan terrserbut 
merncakup perrberdaan produktivitas lahan serrta 
distibusi perndapatan, yang pada akhirnya 
merncerrminkan dampaknya terrhadap perndapata 
usahatani sercara kerserluruhan. Dalam pernerlitian 
ini jumlah samperl derngan derngan hanya 
pernggarap serbanyak 5 orang dan lahan yang milik 
serndiri 9 orang. Pada prinsipnya status 
kerpermilikan lahan sangat mermperngaruhi 
produktivitas dari lahan labu madu. Informasi 
merngernai status kerpermilikan lahan rerspondern 
dapat dilihat pada taberl di bawah yang disajikan. 

Tabel 8. Status Kerpermilikan Lahan di Dersa 
Bulontala Timur Kercamatan Suwawa Serlatan 

Status Kerpermilikan 
lahan 

Jumlah 
(Orang) 

Perrserntaser 
(%) 

       Milik Serndiri 9 64.29 
       Pernggarap 5 35.71 
       Serwa 0  0.00 

Total     14    100 
Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
 

Berrdasarkan taberl diatas iderntitas pertani 
di Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa 
Serlatan Kapatern Boner Bolango, mernunjukan 
bahwa status kerpermilikan lahan mayoritas adalah 
milik serndiri, derngan prserntaser serbersar 64,29%. 
Sermertara itu, status kerpermilikan lahan serbagai 
pernggarap terrcatat serbersar 35,71%. Dari data 
terrserbut terrlihat bahwa kerpermilikan lahan pribadi 
mermiliki prerserntaser yang lerbih tinggi 
dibandingkan derngan status serbagai pernggarap. 
Serjalan derngan pernerlitian (Kalamernto dkk., 
2021), status kerpermilikan lahan terrutama jika 
dimiliki serndiri, terrbukti mermberrikan keruntungan 
yang kerbih bersar bagi pertani dibandingnkan 
derngan hal yang diserwa atau lahan yang di garap 
milik orang lain. Lahan milik pribadi 
mermungkinkan pertani untuk lerbih berrkuasa 
dalam merngerlolah usahataninya tanpa harus 
terrberbani olerh biaya serwa atau kerterrbatasan hak 
perngerlolaan. 
 
 

 
Luas Lahan 

Luas lahan merrujuk pada serluruh arera yang 
digunakan untuk kergiatan pernanaman atau prosers 
budidaya tanaman. Luas lahan mermiliki perran 
pernting dalam mernerntukan jumalah hasil panern 
yang dapat diperrolerh pertani.sermakin bersar luas 
kahan yang dimilki, sermakin tinngi pula poternsi 
perndapatan yang dapat diraih, bergitu pula 
serbaliknya, olerh karerna itu, terrdpat hubungan 
positif antara luas lahan dan perndapatan pertani. 

Tabel 9. Luas Lahan Pertani Labu Madu 
di Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa 

Serlatan 

Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
Berrasarkan taberl diatas, dapat dilihat 

bahwa luas lahan yang dimilki pertani labu madu 
di Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa 
Serlatan Kabupatern Boner Bolango mermiliki luas 
lahan 0,0-050 herktar derngan prerserntaser merncapai 
92.86%. sermerntara itu, yang mermiliki luas lahan 
atara 0,51-1,0 herktar. Permilik lahan terrbersar, 
yaitu 1,0 herktar, hanya berrjumlah satu orang, 
derngan prerserntaser 7,14%. Data ini mernunjukan 
bahwa serbagian bersar pertani didaerrah terrserbut 
merngerlolah lahan kercil, sermerntara hanya serdikit 
yang mermiliki lahan luas untuk budidaya labu 
madu. Perrberdaan luas lahan untuk budidaya labu 
madu terrlihat jerlas antara lahan yang lerbih bersar, 
yang terrlertak didaerrah pergunungan, dan lahan 
yang lerbih kercil, yang serbagian bersar berrada 
diperkarangan rumah. 
Hasil Produksi 

Salah satu tujuan utama pertani merngerlolah 
usahatani adalah untuk merndapatkan hasil sersuai 
yang diharapkan pertani, derngan mernerkan 
perngerluaran serhingga pertani akan merndapatkan 
hasil perndapatan berrsih yang tinggi. Perndapatan 
yang diperrolerh pertani dari hasil panern akan 
mermberrikan hasil produksi yang baik. 

Tabel 10. Hasil Produksi Pertani Labu Madu 
di Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa 

Serlatan 
Hasil 

Produksi 
Jumlah 

(Kg) 
Perrserntase 

(%) 
105-500 Kg 12 85.71 
501-1000 Kg 2 14.29 

Total 14 100 
 
 

Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 

Luas Lahan Jumlah 
(Orang) 

Perrrrrrrrrrrrssrserntaser 
(%) 

0.0-0,50 13 92.86 
0,51-1,0 1 7.14 

Total 14 100 
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Dilihat dari diagram dan taberk di atas, hasil 
produksi pertani labu madu lerbih dari 500 Kg 
yaitu serbanyak 2 0rang derngan prerserntaser 
14,29%, dan untuk hasil produksi usahatani 
kurang dari 500 Kg yaitu serbanyak 12 orang 
derngan prerserntaser 85,71%. Hal ini mernunjukan 
bahwa pertani Labu Madu di Dersa Bulontala 
Timur serbagian bersar mermiliki mermiliki hasil 
produksi kurang dari 1 Ton, hal ini di serbabkan 
karerna luas lahan yang dimiliki pertani berrberda-
berda. Produksi labu madu yang merlerbihi 500 Kg 
di serbabkan olerh faktor lain serlain luas lahan 
yang bersar, yaitu terknik pernanaman derngan jarak 
tanam yang sersuai serrta pernerrapan permupukan 
yang terpat. Hal ini sersuai derngan pernerlitian yang 
dilakukan olerh Lubis. (2021) yang mernunjukkan 
bahwa luas lahan berrperngaruh signifikan terrhadap 
produksi usahatani. 
 
Deskri Usahatani Labu Madu  

Penelitian melibatkan 14 petani labu 
madu di Desa Bulontala Timur, Kecamatan 
Suwawa Selatan, Kabupaten Bone Bolango. 
Berdasarkan distribusi pada tabel luas lahan, 
sebanyak 13 petani (92,86%) mengusahakan 
lahan hingga 0,50 ha, sedangkan satu petani 
(7,14%) mengusahakan lahan seluas 0,51-1,00 ha. 
Total dan rata-rata luas lahan usahatani tidak 
dicantumkan karena data luas per responden perlu 
diverifikasi. Pengolahan lahan dilakukan dengan 
peralatan sederhana seperti cangkul, sekop, 
keranjang buah, dan linggis. Petani menggunakan 
pupuk kandang dan pupuk organik cair dalam 
proses budidaya. Labu madu umumnya dipanen 
setelah kurang lebih tiga bulan. 
 
Pendapatan Labu Madu di Desa Bulontala 
Timur Kecamatan Suwawa Selatan 
Kabupaten Bone Bolango 

Perndapatan merrupakan serlisih antara 
pernerrimaaan dan sermua biaya. Perndapatan adalah 

permasukan bagi pertani untuk mermernuhi 
kerbutuhan kerluarganya. Analisis perndapatan 
berrfungsi untuk merngukur apakah kergiatan 
usahatani mernguntungkan atau merrugikan bagi 
pertani. Perndapatan dari usaha tani diperrolerh dari 
serlisih antara total pernerrimaan yang diperrolerh 
dari hasil kergiatan usahatani derngan total biaya 
yang dikerluarkan untuk mernjalankan kergiatan 
terrserbut. 
 
Biaya Produksi 

Biaya produksi terdiri atas biaya tetap 
dan biaya variabel. Biaya tetap pada penelitian ini 
meliputi pajak lahan dan penyusutan peralatan, 
sedangkan biaya variabel mencakup pupuk 
kandang, pupuk organik cair, mulsa, benih, dan 
ajir. Pengelompokan dan penjumlahan biaya 
dilakukan untuk satu musim tanam. Komponen 
biaya tenaga kerja dan biaya lain yang tidak 
tercantum perlu diperiksa pada catatan usahatani 
agar nilai pendapatan tidak dinyatakan lebih 
tinggi dari keadaan sebenarnya.(Masni dkk., 
2016:20) 
 
Biaya Tetap 

Biaya tertap adalah biaya yang jumlahnya 
serlalu sama merskipun jumlah produksi berrubah-
ubah. Biaya tertap adalah biaya yang tidak 
mermperngaruhi produksi dan terrus dikerluarkan 
walaupun produksi yang diperrolerh banyak atau 
serdikit dan merskipun tidak merlakukan produksi, 
bersarnya biaya tidak terrgantung pada bersar 
kercilnya biaya produksi yang diperrolerh.  
Biaya tertap pertani labu madu di Dersa Bulontala 
Timur Kercamatan Suwawa Serlatan Kabupatern 
Boner Bolango, terrdiri dari pajak lahan dan 
pernyusutan alat, untuk pernyusustas alat 
merrupakan perrhitungan derngan merngurangi nilai 
berli alat terrhadap nilai sisa kermudian dibagi usia 
erkonomi (tahun). 

 
Tabel 11. Biaya Tertap Pertani Labu Madu di Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa Serlatan 

Biaya Tertap Total 
 (Rp) 

Rata-Rata  
(/pertani) 

Perserntaser 
(%) 

Pajak Lahan            700.000      50.000  18 
Pernyusutan Alat        3.146.790   224.770 82 

Jumlah        3.846.790  274.771      100 
Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 

 
Berdasarkan rincian biaya, total biaya tetap 

mencapai Rp3.846.790, terdiri atas pajak lahan 
Rp700.000 (18,20%) dan penyusutan peralatan 
Rp3.146.790 (81,80%). Biaya tetap rata-rata 
sekitar Rp274.771 per petani untuk satu musim 
tanam. Besarnya bagian penyusutan menunjukkan 

pentingnya memperhitungkan penggunaan 
peralatan dalam analisis biaya, meskipun 
pengeluarannya tidak selalu berupa pembayaran 
tunai pada musim tanam yang diamati. 
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Biaya Variabel 
Biaya Variaberl (Variaberl Cost) adalah jernis 

perngerluaran yang berruba sersuai derngan tingkat 
produksi yang dihasilkan. Biaya variaberl 
merrupakan biaya yang bersar kercilnya diperngaruhi 
olerh produksi yang dihasilkan atau kerserluruhan 

biaya yang dikerluarkan untuk mermrolerh faktor 
produksi variaberl serperrti bahan baku, perrawatan, 
bernih, pupuk, perstisida, biaya panern, dan erlermern 
lainnya yang terrkait langsung derngan prosers 
produksi. 

Tabel 12. Biaya Variaberl Pertani Labu Madu di Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa Serlatan 
Biaya Variaberl Total Biaya (Rp) Rata-rata(/pertani) Perrserntase (%) 

Kohe (Kotoran Hewan) 172.000 12.286 1 
POC (Pupuk Organik Cair) 183.900 13.136 1 
Mulsa 9.800.000 700.000          51,48 
Bernih 4.350.000 310.714    22,85 
Ajir 4.530.000 323.571    23,80 
               Total 19.035.900 1.359.707        100 
Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
 

Berdasarkan rincian pada tabel biaya 
variabel, total pengeluaran selama satu musim 
tanam mencapai Rp19.035.900 atau rata-rata 
Rp1.359.707 per petani. Komponen terbesar 
adalah mulsa, sebesar Rp9.800.000 atau sekitar 
51,48% dari biaya variabel. Adapun pupuk 
kandang dan pupuk organik cair masing-masing 
menyumbang Rp172.000 dan Rp183.900. 
Perhitungan ini mengikuti komponen terperinci 
dalam tabel dan perlu dicocokkan dengan bukti 
pengeluaran primer. 

Biaya mulsa merupakan komponen 
terbesar dalam struktur biaya variabel. 
Penggunaan mulsa dalam budidaya ditujukan 
untuk membantu mempertahankan kelembapan 

tanah dan menekan pertumbuhan gulma. 
Besarnya pengeluaran mulsa mengindikasikan 
adanya peluang evaluasi efisiensi penggunaan 
input, tetapi penelitian ini belum menguji apakah 
penggunaan mulsa meningkatkan pendapatan 
secara statistik. 
 
Biaya Total Produksi 
Total biaya usahatani Labu Madu dihitung 
derngan mernjumlahkan biaya tertap dan baiaya 
variaberl. Serluruh perngerluaran yang 
dikerlsuarkanolerh pertani serlama mernjalankan 
usahatani diserbut serbagai biaya total produksi. 
Untuk merngertahui rata-rata biaya total produksi, 
data dirinci disajikan dalam berntuk taberl berrikut: 

Tabel 13. Biaya Total Produksi Pertani Labu Madu di Dersa Bulontala Timur 
Kercamatan Suwawa Serlatan 

Kerterrangan Total Biaya (Rp) Rata-Rata (/pertani) Prerserntase (%) 
Biaya Tertap 3.846.790 274.771 16,81 

Biaya Variaberl 19.035.900 1.359.707 83,19 
Total 22.882.690 1.634.478           100 

Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
 

Berdasarkan penjumlahan biaya tetap 
Rp3.846.790 dan biaya variabel Rp19.035.900, 
total biaya produksi yang dapat dihitung dari 
rincian tabel mencapai Rp22.882.690, atau sekitar 
Rp1.634.478 per petani per musim tanam. Biaya 
variabel menyumbang sekitar 83,19% dari total 
biaya, sedangkan biaya tetap sebesar 16,81%. 
Besaran ini merupakan hasil rekonsiliasi 
aritmetika atas komponen yang tersedia dan tetap 
perlu diverifikasi terhadap data primer, terutama 
biaya tenaga kerja dan komponen pengeluaran 
lain yang mungkin belum tercatat. Struktur biaya 
usahatani didominasi oleh biaya variabel, dengan 
mulsa sebagai pengeluaran terbesar. 

Oleh sebab itu, efisiensi pembelian dan 
penggunaan input merupakan aspek yang dapat 
dipertimbangkan petani dalam perencanaan 
musim berikutnya. Penerimaan usaha juga 
ditentukan oleh kuantitas labu madu yang dijual 
dan harga jual yang diterima. Penguatan 
pencatatan transaksi serta perluasan akses 
pemasaran berpotensi membantu pengambilan 
keputusan usaha, walaupun pengaruh kedua 
langkah tersebut terhadap pendapatan belum diuji 
dalam penelitian ini. 
 
Penerimaan 

Pernerrimaan merrupakan total perndapatan 
yang diperrolerh pertani dari hasil pernjualan produk 
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usahataninya. Sercara sistermatis, pernerrimaan 
dihitung derngan merngalihkan jumlah produksi 
yang dihasilkan derngan harga jual perr unit. Jika 
pertani mernjual lerbih banyak hasil produksinya, 
pernerrimaan yang diterrima akan merningkat. 
Serbaliknya, sermakin serdikit hasil produksi yang 
terrjual, maka pernerrimaan total yang diperrolerh 
pertani serlama mernjalankan usahataninya akan 
sermakin rerndah. 

Tabel 14. Pernerrimaan Pertani Labu Madu 
di Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa 

Serlatan 

Kerterrangan Jumlah Rata-Rata 
/pertani (Rp) 

Hasil Produksi 
(Kg) 6.370 455 

Harga Produksi 
(Rp) 7.000 Rp.7.000 

Total Rp.44.590.000 Rp.3.185.000 
Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 

 
Penerimaan usahatani labu madu di Desa 

Bulontala Timur mencapai Rp44.590.000 selama 
satu musim tanam. Nilai tersebut diperoleh dari 
hasil produksi 6.370 kg dikalikan dengan harga 
jual Rp7.000 per kg. Dengan 14 responden, rata-
rata penerimaan sebesar Rp3.185.000 per petani. 
Penerimaan merupakan nilai penjualan sebelum 
dikurangi biaya produksi. 
 
Pendapatan 

Perndapatan usahatani adalah serlisih antara 
total pernerrimaan yang perrolerh pertani dan total 
biaya produksi yang dilakukan serlama 
mernjalankan usaha tani Labu Madu. Informasi 
merngernai perndapatan pertani dapat ditermukan 
pada taberl berrikut: 

Tabel 15. Pendapatan Pertani Labu Madu 
di Dersa Bulontala Timur Kercamatan Suwawa 

Serlatan 

Kerterrangan Jumlah 
(Rp)  

Rata-rata 
(/pertani 

Total Pernerrimaan 44.590.000 3.185.000 
Total Biaya 22.882.690 1.634.478 

Total 21.707.310 1.550.522 
Sumberr: Data Serkunderr Serterlah diolah, 2024 
 

Berdasarkan penerimaan Rp44.590.000 dan 
hasil penjumlahan rincian biaya sebesar 
Rp22.882.690, pendapatan usahatani labu madu 
tercatat Rp21.707.310 untuk 14 petani dalam satu 
musim tanam, atau sekitar Rp1.550.522 per 
petani. Nilai ini menunjukkan selisih positif 
antara penerimaan dan biaya yang tercantum. 
Namun, interpretasi sebagai pendapatan bersih 
final mensyaratkan verifikasi kelengkapan biaya, 

termasuk kemungkinan biaya tenaga kerja dan 
pengeluaran lainnya. Perbandingan dengan 
penelitian lain perlu mempertimbangkan 
perbedaan luas lahan, musim tanam, harga, serta 
cakupan komponen biaya agar tidak 
menghasilkan kesimpulan yang menyesatkan. 

 
KESIMPULAN 

Karakteristik petani labu madu di Desa 
Bulontala Timur menunjukkan bahwa kelompok 
umur terbanyak adalah 44-51 tahun (42,86%), 
pendidikan terbanyak SD (64,29%), dan 
tanggungan keluarga terbanyak 0-2 orang 
(50,00%). Sebanyak 64,29% petani 
mengusahakan lahan milik sendiri dan 92,86% 
petani mengelola lahan hingga 0,50 ha. Temuan 
ini menggambarkan profil 14 responden 
penelitian dan tidak dimaksudkan sebagai bukti 
hubungan sebab-akibat antara karakteristik petani 
dan pendapatan. 

Berdasarkan rincian biaya dalam tabel, 
total penerimaan usahatani sebesar Rp44.590.000, 
biaya produksi Rp22.882.690, sehingga 
pendapatan terhitung Rp21.707.310 atau rata-rata 
Rp1.550.522 per petani per musim tanam. Nilai 
ini perlu dikonfirmasi dengan catatan biaya 
primer sebelum ditetapkan sebagai angka final 
publikasi. Petani disarankan melakukan 
pencatatan biaya dan hasil penjualan secara 
lengkap agar analisis pendapatan lebih akurat. 
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